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ABSTRAK 
Perkembangan urbanisasi dan kompleksitas permasalahan perkotaan menuntut adanya sistem pengelolaan kota yang 
adaptif, efisien, dan berkelanjutan. Konsep smart city hadir sebagai paradigma pembangunan perkotaan berbasis 
teknologi, di mana Artificial Intelligence (AI) memainkan peran strategis dalam mendukung tata kelola kota berbasis data. 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis secara teoritis integrasi Artificial Intelligence dalam sistem pengelolaan smart city 
dengan meninjau berbagai perspektif teori dan hasil penelitian terdahulu. Metode penelitian yang digunakan adalah 
tinjauan pustaka dengan pendekatan kualitatif dan analisis deskriptif. Data diperoleh dari Google Scholar dan sejumlah 
website kredibel dalam rentang waktu 2008–2026. Dari 50 artikel yang teridentifikasi pada tahap awal, dilakukan seleksi 
ketat berdasarkan kriteria relevansi dan kualitas, sehingga diperoleh 31 artikel yang dianalisis secara mendalam. Hasil 
kajian menunjukkan bahwa integrasi AI dalam smart city berkontribusi signifikan terhadap peningkatan efisiensi layanan 
publik, kualitas pengambilan keputusan, serta keberlanjutan pengelolaan perkotaan. Namun demikian, penerapan AI 
juga menghadapi tantangan etis, sosial, dan kelembagaan, seperti isu privasi data, bias algoritma, kesenjangan digital, dan 
kesiapan institusi. Oleh karena itu, integrasi AI dalam smart city memerlukan pendekatan holistik yang menggabungkan 
inovasi teknologi, kerangka regulasi dan etika, kolaborasi multi-aktor, serta partisipasi masyarakat guna mewujudkan tata 
kelola kota yang cerdas, inklusif, dan berkeadilan. 
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PENDAHULUAN 
Perkembangan urbanisasi global yang semakin pesat telah menimbulkan berbagai tantangan 

kompleks bagi kota-kota modern, mulai dari kemacetan lalu lintas, degradasi lingkungan, 
ketimpangan layanan publik, hingga meningkatnya kebutuhan akan tata kelola kota yang efisien dan 
berkelanjutan. Dalam konteks ini, konsep smart city muncul sebagai paradigma pembangunan 
perkotaan yang mengintegrasikan teknologi informasi dan komunikasi untuk meningkatkan kualitas 
hidup masyarakat, efisiensi layanan publik, serta daya saing kota. Smart city berfokus pada 
pengelolaan sumber daya kota secara cerdas, inklusif, dan berorientasi pada keberlanjutan jangka 
panjang (Naibaho et al., 2025). 

Seiring dengan berkembangnya konsep smart city, Artificial Intelligence (AI) menjadi salah satu 
teknologi kunci yang memiliki potensi strategis dalam mendukung sistem pengelolaan kota cerdas. 
AI memungkinkan sistem perkotaan untuk melakukan analisis data dalam skala besar, pembelajaran 
adaptif, serta pengambilan keputusan berbasis prediksi secara real-time. Integrasi AI dalam smart city 
mencakup berbagai sektor, seperti transportasi cerdas, manajemen energi, keamanan publik, 
pengelolaan limbah, hingga pelayanan administrasi pemerintahan. AI dipandang mampu 
meningkatkan efektivitas dan responsivitas sistem pengelolaan kota secara signifikan (Suriadi et al., 
2024). 

Dari perspektif teoritis, konsep smart city sering dikaitkan dengan teori sistem sosio-teknis 
yang memandang kota sebagai suatu ekosistem kompleks yang terdiri dari interaksi antara teknologi, 
manusia, institusi, dan lingkungan (Carvalho, 2015). Dalam kerangka ini, AI berperan sebagai 
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komponen teknologi cerdas yang tidak berdiri sendiri, melainkan berinteraksi dengan aktor manusia 
dan struktur kelembagaan. Integrasi AI yang efektif membutuhkan keselarasan antara inovasi 
teknologi, kapasitas institusional, serta penerimaan sosial masyarakat, sehingga pengelolaan kota 
tidak hanya bersifat teknokratis tetapi juga partisipatif dan adaptif. 

Literatur lain menekankan bahwa penerapan AI dalam smart city juga dapat dianalisis melalui 
perspektif teori pengambilan keputusan dan data-driven governance (Bokhari & Myeong, 2022; Fajri et 
al., 2025; Lartey & Law, 2025). Teori ini menegaskan bahwa kualitas kebijakan publik sangat 
dipengaruhi oleh kualitas data dan kemampuan analisis yang digunakan dalam proses perumusan 
keputusan. AI memungkinkan pemerintah kota untuk memanfaatkan big data dari berbagai sumber, 
seperti sensor IoT, media sosial, dan sistem administrasi, guna menghasilkan kebijakan yang lebih 
akurat, prediktif, dan berbasis bukti empiris. AI menjadi instrumen penting dalam memperkuat tata 
kelola kota yang transparan dan akuntabel. 

Namun demikian, sejumlah kajian kritis menunjukkan bahwa integrasi AI dalam sistem 
pengelolaan smart city juga menghadirkan tantangan etis, sosial, dan kelembagaan. Isu privasi data, 
keamanan siber, bias algoritma, serta potensi eksklusi sosial menjadi perhatian utama dalam literatur 
terkini. Tanpa kerangka regulasi dan etika yang jelas, penerapan AI berisiko memperkuat 
ketimpangan akses layanan publik dan mengurangi kepercayaan masyarakat terhadap pemerintah 
(Ma’unah et al., 2025). Integrasi AI perlu dianalisis dari dimensi normatif dan kebijakan publik. 

Dalam konteks tata kelola publik, teori collaborative governance juga relevan untuk memahami 
integrasi AI dalam smart city. Teori ini menekankan pentingnya kolaborasi antara pemerintah, sektor 
swasta, akademisi, dan masyarakat sipil dalam mengelola inovasi perkotaan (Firman & Rahmawati, 
2023; Fonataba, 2025). Implementasi AI yang kompleks membutuhkan keterlibatan multi-aktor, 
baik dalam tahap perencanaan, pengembangan, maupun evaluasi sistem. Kolaborasi ini menjadi 
kunci untuk memastikan bahwa teknologi AI yang diterapkan benar-benar menjawab kebutuhan 
publik dan selaras dengan nilai-nilai sosial yang berlaku. 

Selain itu, teori keberlanjutan perkotaan (urban sustainability) memberikan landasan 
konseptual untuk menilai dampak jangka panjang integrasi AI dalam smart city. AI dapat 
berkontribusi pada pengurangan emisi karbon, optimalisasi penggunaan energi, dan peningkatan 
efisiensi layanan kota, yang semuanya mendukung tujuan pembangunan berkelanjutan (Ibrahim & 
Prasyas, 2025). Namun, literatur juga mengingatkan bahwa penggunaan teknologi canggih harus 
mempertimbangkan aspek keberlanjutan sosial dan ekonomi, termasuk kesiapan sumber daya 
manusia dan kesenjangan digital antarwilayah (Jayanthi & Dinaseviani, 2022; Yuliana & Mardianti, 
2025). 

Berdasarkan tinjauan pustaka tersebut, dapat dinyatakan bahwa integrasi Artificial Intelligence 
dalam sistem pengelolaan smart city merupakan fenomena multidimensional yang memerlukan 
analisis teoritis yang komprehensif. Penelitian ini menjadi penting untuk mengkaji bagaimana 
berbagai perspektif teori—mulai dari sistem sosio-teknis, tata kelola berbasis data, hingga 
keberlanjutan perkotaan—dapat digunakan untuk memahami peluang dan tantangan integrasi AI 
secara holistik. Dengan demikian, analisis teoritis ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 
konseptual bagi pengembangan smart city yang cerdas, etis, dan berkelanjutan. 

METODE  
Penelitian ini menggunakan metode tinjauan pustaka (literature review) dengan pendekatan 

kualitatif dan analisis deskriptif untuk mengkaji secara teoritis integrasi Artificial Intelligence dalam 
sistem pengelolaan smart city. Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian ini tidak bertujuan untuk 
menguji hipotesis secara kuantitatif, melainkan untuk memahami, menginterpretasikan, dan 
mensintesis konsep, teori, serta temuan penelitian terdahulu secara mendalam dan kontekstual. 
Sumber data penelitian diperoleh dari basis data Google Scholar serta beberapa website kredibel 
yang relevan dengan topik smart city dan Artificial Intelligence, seperti publikasi lembaga internasional, 
laporan kebijakan pemerintah, dan portal akademik bereputasi. Proses penelusuran literatur dibatasi 
pada publikasi yang terbit dalam rentang waktu 2008–2026 guna memastikan relevansi dan kebaruan 
kajian. Kata kunci yang digunakan meliputi Artificial Intelligence, Smart City, AI integration, urban 
governance, dan intelligent city management. 
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Tahapan pengumpulan data dilakukan melalui proses identifikasi, penyaringan, dan seleksi 
literatur secara sistematis. Pada tahap awal, diperoleh sebanyak 50 artikel ilmiah yang dinilai relevan 
berdasarkan judul dan abstrak. Selanjutnya, dilakukan seleksi ketat dengan kriteria inklusi dan 
eksklusi, antara lain kesesuaian topik dengan fokus penelitian, kejelasan kerangka teoritis, kredibilitas 
sumber, serta kontribusi terhadap pembahasan integrasi AI dalam smart city. Melalui proses ini, 
jumlah literatur yang digunakan dalam analisis akhir disaring menjadi 31 artikel terpilih. Analisis data 
dilakukan menggunakan analisis deskriptif-kualitatif, dengan cara mengelompokkan dan 
membandingkan temuan-temuan utama dari setiap artikel berdasarkan tema, perspektif teori, dan 
konteks penerapan AI dalam smart city. Hasil analisis kemudian disintesis untuk mengidentifikasi pola 
konseptual, kesenjangan penelitian, serta implikasi teoritis yang relevan. Pendekatan ini 
memungkinkan peneliti untuk menyusun pemahaman komprehensif mengenai integrasi AI dalam 
pengelolaan smart city secara sistematis dan mendalam. 
 

 

Gambar 1. Diagram Alur Penelitian 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Integrasi Artificial Intelligence dalam sistem pengelolaan smart city dapat dipahami sebagai 

konsekuensi logis dari meningkatnya kompleksitas tata kelola perkotaan di era urbanisasi dan 
digitalisasi global. Kota modern tidak lagi sekadar ruang fisik, melainkan sistem kompleks yang 
terdiri atas interaksi dinamis antara manusia, infrastruktur, institusi, dan lingkungan yang secara 
kontinu menghasilkan data dalam volume besar. Dalam kerangka ini, AI diposisikan sebagai 
komponen strategis yang merekonstruksi cara pemerintah kota merencanakan, mengelola, dan 
mengevaluasi kebijakan publik. Kemampuan AI dalam mengolah big data memungkinkan 
transformasi paradigma pengelolaan kota dari pendekatan reaktif menuju pendekatan prediktif dan 
preventif (Cina et al., 2025). Dengan demikian, pengambilan keputusan tidak lagi semata-mata 
bergantung pada respons terhadap masalah yang telah terjadi, tetapi pada kemampuan sistem untuk 
mengantisipasi risiko dan peluang secara lebih akurat. Hal ini berimplikasi pada peningkatan efisiensi 
layanan publik, perbaikan kualitas perencanaan perkotaan, serta penguatan ketahanan kota dalam 
menghadapi tantangan sosial, ekonomi, dan lingkungan yang semakin kompleks dan tidak pasti. 

Dalam perspektif teoritis, teori sistem sosio-teknis memberikan kerangka analitis yang 
komprehensif untuk memahami dinamika integrasi AI dalam smart city. Teori ini menegaskan bahwa 
keberhasilan penerapan teknologi ditentukan oleh keselarasan dan interaksi antara elemen teknis dan 
elemen sosial yang melingkupinya (Lee et al., 2008). AI sebagai teknologi cerdas memerlukan 
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dukungan aktor manusia yang memiliki kompetensi digital, struktur kelembagaan yang adaptif, serta 
budaya organisasi yang terbuka terhadap inovasi. Tanpa prasyarat tersebut, potensi AI justru dapat 
terhambat atau bahkan menimbulkan disfungsi sistemik. Dalam konteks pengelolaan kota, hal ini 
berarti bahwa implementasi AI harus mempertimbangkan kesiapan sumber daya manusia aparatur, 
fleksibilitas birokrasi, serta nilai-nilai sosial yang berkembang di masyarakat. Ketidakharmonisan 
antara sistem teknis dan sistem sosial berpotensi memunculkan resistensi birokrasi, rendahnya 
tingkat adopsi teknologi, serta menurunnya kepercayaan publik terhadap kebijakan smart city yang 
berbasis AI. 

Selain teori sosio-teknis, teori tata kelola berbasis data (data-driven governance) juga menjadi 
landasan penting dalam menjelaskan peran strategis AI dalam smart city. Teori ini berpandangan 
bahwa kualitas kebijakan publik sangat ditentukan oleh kemampuan pemerintah dalam mengakses, 
mengelola, dan menganalisis data secara sistematis dan berkelanjutan (Aditio et al., 2025; Hossin et 
al., 2023). AI memungkinkan pengolahan data perkotaan secara real-time dan terintegrasi, mencakup 
data mobilitas penduduk, konsumsi energi, kualitas lingkungan, hingga pola perilaku warga. Berbagai 
penelitian terdahulu menunjukkan bahwa pemanfaatan AI dalam kerangka data-driven governance 
mampu meningkatkan akurasi perencanaan kota, menekan inefisiensi penggunaan sumber daya, 
serta mempercepat respons pemerintah terhadap permasalahan perkotaan yang bersifat kompleks 
dan lintas sektor (Harahap & Anggraiani, 2025; M Zakiansyah & Sutabri, 2025). AI berperan sebagai 
katalis dalam pergeseran tata kelola kota menuju model yang lebih evidence-based, adaptif, dan 
responsif terhadap dinamika perubahan sosial dan lingkungan perkotaan. 

Meskipun menawarkan berbagai potensi strategis, literatur juga menegaskan bahwa integrasi 
AI dalam smart city tidak terlepas dari tantangan etis dan sosial yang signifikan. Sejumlah penelitian 
terdahulu mengungkap bahwa algoritma AI berpotensi menghasilkan bias keputusan apabila data 
yang digunakan bersifat tidak representatif atau mencerminkan ketimpangan struktural yang telah 
ada. Dalam konteks perkotaan, bias algoritmik dapat berdampak langsung pada distribusi layanan 
publik, pengawasan keamanan, dan akses terhadap sumber daya kota (Hidayat et al., 2025; Son et al., 
2023). Selain itu, isu privasi dan keamanan data menjadi perhatian utama, mengingat sistem smart city 
mengandalkan pengumpulan data warga secara masif dan berkelanjutan. Tanpa regulasi yang kuat 
dan kerangka etika yang jelas, penggunaan AI berisiko memperkuat ketimpangan sosial, mengurangi 
hak atas privasi, serta melemahkan legitimasi pemerintah kota. Analisis integrasi AI dalam smart city 
harus secara simultan mempertimbangkan dimensi teknologis, etis, dan keadilan sosial agar 
transformasi digital perkotaan tidak hanya efisien, tetapi juga inklusif dan berorientasi pada 
kepentingan publik. 

Studi kasus pertama yang relevan dalam konteks integrasi Artificial Intelligence dalam smart city 
adalah penerapan sistem transportasi cerdas di Singapura, yang sering dijadikan rujukan global dalam 
tata kelola perkotaan berbasis teknologi. Pemerintah Singapura mengintegrasikan AI untuk 
mengelola lalu lintas secara real-time melalui pemanfaatan data yang bersumber dari sensor jalan, 
kamera kota, dan sistem transportasi publik (Chia, 2025). Pendekatan ini memungkinkan analisis 
pola pergerakan kendaraan secara dinamis serta penyesuaian pengaturan lalu lintas secara prediktif, 
sehingga berkontribusi pada penurunan tingkat kemacetan dan peningkatan efisiensi mobilitas 
perkotaan. Namun, literatur menunjukkan bahwa keberhasilan implementasi AI di Singapura tidak 
dapat dilepaskan dari kapasitas institusional yang kuat, koordinasi lintas lembaga yang efektif, serta 
kerangka regulasi yang jelas dan konsisten (Nemko Digital, 2026). Kasus ini menegaskan bahwa AI 
dalam smart city membutuhkan tata kelola yang terpusat namun tetap kolaboratif, serta didukung oleh 
visi jangka panjang yang menjadikan teknologi sebagai bagian integral dari strategi pembangunan 
kota yang berkelanjutan dan inklusif. 

Studi kasus kedua dapat ditemukan pada implementasi smart city berbasis AI di Barcelona, 
Spanyol, khususnya dalam bidang pengelolaan energi dan layanan publik perkotaan. Barcelona 
memanfaatkan AI untuk mengoptimalkan konsumsi energi pada gedung-gedung publik dan sistem 
pencahayaan kota melalui analisis data penggunaan energi dan kondisi lingkungan secara real-time 
(Alwar et al., 2024). Berbagai penelitian terdahulu menunjukkan bahwa pendekatan ini berhasil 
menurunkan emisi karbon serta mengurangi biaya operasional pemerintah kota, sehingga 
mendukung agenda keberlanjutan perkotaan (Fernández Añez, 2025). Meskipun demikian, 
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tantangan signifikan muncul dalam integrasi data lintas sektor serta dalam mendorong partisipasi 
aktif warga dalam sistem smart city. Kasus Barcelona mengindikasikan bahwa keberhasilan teknologi 
AI bergantung pada kemampuan pemerintah kota untuk membangun mekanisme partisipatif dan 
transparan. Keterlibatan masyarakat menjadi faktor kunci dalam memastikan bahwa implementasi 
AI berorientasi pada legitimasi sosial dan keberlanjutan jangka panjang sistem smart city. 

Studi kasus ketiga yang relevan adalah penerapan AI dalam sistem keamanan publik di 
Tiongkok, khususnya di kota-kota besar seperti Hangzhou, yang dikenal sebagai salah satu pionir 
dalam pemanfaatan teknologi pengawasan berbasis AI (Weber, 2023). Dalam konteks ini, AI 
digunakan untuk analisis wajah dan pemantauan keamanan melalui jaringan kamera kota yang 
terintegrasi, sehingga memungkinkan deteksi dan respons keamanan secara cepat dan efisien. Dari 
sisi efektivitas teknis, berbagai studi menunjukkan bahwa sistem ini berkontribusi pada peningkatan 
keamanan publik dan penurunan tingkat kejahatan di wilayah perkotaan. Namun, literatur kritis juga 
menyoroti risiko serius terkait pelanggaran privasi, pengawasan berlebihan, dan potensi 
penyalahgunaan data oleh otoritas (Wikipedia, 2026). Kasus Hangzhou menunjukkan bahwa 
keberhasilan teknis AI tidak selalu sejalan dengan penerimaan sosial dan nilai-nilai demokratis. 
Integrasi AI dalam sistem keamanan smart city menuntut keseimbangan yang cermat antara 
kebutuhan keamanan, perlindungan kebebasan sipil, dan penerapan prinsip etika teknologi yang 
transparan dan akuntabel. 

Dalam kerangka teori collaborative governance, integrasi Artificial Intelligence dalam sistem 
pengelolaan smart city idealnya dipahami sebagai proses kolektif yang melibatkan berbagai pemangku 
kepentingan, termasuk pemerintah, sektor swasta, akademisi, dan masyarakat sipil. Teori ini 
menekankan bahwa kompleksitas permasalahan publik modern, termasuk tata kelola teknologi 
cerdas, tidak dapat diselesaikan secara efektif melalui pendekatan hierarkis dan top-down semata 
(Supit et al., 2025). Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa kolaborasi multi-aktor mampu 
meningkatkan legitimasi kebijakan, kualitas inovasi, serta keberlanjutan implementasi teknologi 
perkotaan (Devano et al., 2025). Dalam konteks AI, pendekatan kolaboratif berfungsi sebagai solusi 
strategis untuk mencegah pengelolaan teknologi yang bersifat elitis dan tertutup. Melalui mekanisme 
dialog, co-creation, dan partisipasi publik, integrasi AI dapat diselaraskan dengan kebutuhan nyata 
masyarakat, sehingga mengurangi resistensi sosial dan meningkatkan kepercayaan publik terhadap 
sistem smart city berbasis AI. 

Permasalahan struktural lain yang kerap muncul dalam integrasi AI pada smart city adalah 
kesenjangan digital dan keterbatasan kapasitas sumber daya manusia, khususnya di kota-kota pada 
negara berkembang. Keterbatasan infrastruktur digital, rendahnya literasi teknologi, serta minimnya 
tenaga ahli menjadi hambatan utama dalam adopsi AI secara optimal. Literatur menunjukkan bahwa 
solusi atas permasalahan ini tidak dapat dilakukan secara instan, melainkan melalui strategi bertahap 
dan berkelanjutan (Isabella et al., 2024; Pramudya & Indra, 2025). Investasi progresif pada 
infrastruktur digital, penguatan kapasitas aparatur pemerintah melalui pelatihan dan reskilling, serta 
pengembangan kemitraan strategis dengan sektor swasta dan perguruan tinggi menjadi pendekatan 
yang paling realistis. Pendekatan kolaboratif ini memungkinkan terjadinya transfer pengetahuan dan 
teknologi secara berkelanjutan, sekaligus mengurangi beban fiskal pemerintah kota dalam jangka 
pendek dan menengah. 

Selain aspek teknis dan kapasitas, keberhasilan integrasi AI dalam smart city sangat 
bergantung pada keberadaan kerangka regulasi dan etika yang jelas dan implementatif. Berbagai 
penelitian menekankan pentingnya pengembangan pedoman etika AI yang menitikberatkan pada 
prinsip transparansi algoritma, perlindungan data pribadi, keadilan keputusan, dan akuntabilitas 
institusional (Judijanto & Harsya, 2025). Regulasi yang adaptif dan partisipatif menjadi solusi kunci 
untuk mengantisipasi risiko penyalahgunaan teknologi, tanpa menghambat laju inovasi. Pemerintah 
kota dapat memastikan bahwa kebijakan AI mencerminkan nilai-nilai sosial yang disepakati bersama 
dengan melibatkan publik dan pemangku kepentingan dalam perumusan regulasi. Dalam kerangka 
ini, AI tidak lagi dipersepsikan sebagai instrumen kontrol dan pengawasan, melainkan sebagai alat 
pemberdayaan yang memperkuat hak warga dan kualitas pelayanan publik. 

Secara keseluruhan, pembahasan ini menegaskan bahwa integrasi Artificial Intelligence dalam 
sistem pengelolaan smart city merupakan proses multidimensional yang melibatkan dimensi 
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teknologis, sosial, etis, dan kelembagaan secara simultan. Teori-teori yang relevan, hasil penelitian 
terdahulu, serta studi kasus empiris menunjukkan bahwa keberhasilan AI tidak semata-mata 
ditentukan oleh kecanggihan teknologi, tetapi oleh kualitas tata kelola, kesiapan institusi, dan tingkat 
partisipasi publik. Oleh karena itu, solusi yang ditawarkan harus bersifat holistik dan integratif, 
mencakup penguatan kolaborasi multi-aktor, peningkatan kapasitas sumber daya manusia, 
pengurangan kesenjangan digital, serta penyusunan regulasi dan etika AI yang kontekstual. 
Pendekatan ini menjadi kunci utama dalam mewujudkan smart city yang inklusif, berkeadilan, dan 
berorientasi pada kesejahteraan masyarakat secara berkelanjutan. 
 

Tabel 1. Temuan Utama dan Pembahasan Integrasi Artificial Intelligence dalam Sistem Pengelolaan 
Smart City 

No Aspek 
Pembahasan 

Temuan Utama Implikasi Analitis 

1 Peran Strategis AI 
dalam Smart City 

AI berfungsi sebagai komponen 
strategis yang mentransformasi tata 
kelola kota dari reaktif menjadi 
prediktif dan preventif melalui 
pengolahan big data. 

Meningkatkan efisiensi layanan 
publik, kualitas perencanaan, 
serta ketahanan kota terhadap 
risiko sosial, ekonomi, dan 
lingkungan. 

2 Perspektif Teori 
Sistem Sosio-
Teknis 

Keberhasilan AI ditentukan oleh 
keselarasan antara sistem teknis dan 
sistem sosial, termasuk SDM, 
institusi, dan budaya organisasi. 

Implementasi AI memerlukan 
kesiapan birokrasi, kompetensi 
digital aparatur, dan penerimaan 
sosial untuk mencegah disfungsi 
sistem. 

3 Data-Driven 
Governance 

AI mendukung pengambilan 
kebijakan berbasis data real-time dan 
terintegrasi lintas sektor perkotaan. 

Tata kelola kota menjadi lebih 
evidence-based, adaptif, dan 
responsif terhadap dinamika 
perkotaan yang kompleks. 

4 Tantangan Etis dan 
Sosial 

Risiko bias algoritmik, pelanggaran 
privasi, dan ketimpangan sosial 
muncul akibat penggunaan data yang 
tidak representatif dan regulasi yang 
lemah. 

Diperlukan kerangka etika dan 
regulasi yang kuat agar AI tidak 
melemahkan keadilan sosial dan 
legitimasi pemerintah kota. 

5 Studi Kasus 
Singapura 
(Transportasi) 

AI berhasil menurunkan kemacetan 
dan meningkatkan efisiensi mobilitas 
melalui manajemen lalu lintas real-
time. 

Keberhasilan sangat bergantung 
pada kapasitas institusional, 
koordinasi lintas lembaga, dan 
regulasi yang konsisten. 

6 Studi Kasus 
Barcelona (Energi 
& Layanan Publik) 

AI mampu mengoptimalkan 
konsumsi energi, menurunkan emisi 
karbon, dan mengurangi biaya 
operasional kota. 

Partisipasi publik dan integrasi 
data lintas sektor menjadi faktor 
penentu keberlanjutan sistem 
smart city. 

7 Studi Kasus 
Hangzhou 
(Keamanan Publik) 

AI meningkatkan efektivitas 
keamanan dan respons cepat melalui 
pengawasan berbasis kamera dan 
analisis wajah. 

Keberhasilan teknis harus 
diimbangi dengan perlindungan 
privasi, kebebasan sipil, dan 
etika teknologi. 

8 Collaborative 
Governance 

Kolaborasi multi-aktor meningkatkan 
legitimasi, kualitas inovasi, dan 
keberlanjutan implementasi AI. 

Pendekatan partisipatif 
mengurangi resistensi sosial dan 
memperkuat kepercayaan publik 
terhadap smart city. 

9 Kesenjangan 
Digital & Kapasitas 
SDM 

Keterbatasan infrastruktur dan 
literasi digital menghambat adopsi 
AI, terutama di negara berkembang. 

Solusi bertahap melalui investasi 
digital, pelatihan SDM, dan 
kemitraan strategis menjadi 
kunci adopsi berkelanjutan. 

10 Regulasi dan Etika Regulasi adaptif dan pedoman etika AI dapat berfungsi sebagai alat 
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AI AI diperlukan untuk menjamin 
transparansi, akuntabilitas, dan 
perlindungan data. 

pemberdayaan publik jika diatur 
secara partisipatif dan 
kontekstual. 

11 Sintesis 
Keseluruhan 

Integrasi AI merupakan proses 
multidimensional yang melibatkan 
aspek teknologis, sosial, etis, dan 
kelembagaan. 

Pendekatan holistik dan 
integratif menjadi syarat utama 
terwujudnya smart city yang 
inklusif dan berkelanjutan. 

 

KESIMPULAN 
Penelitian ini menyimpulkan bahwa integrasi Artificial Intelligence dalam sistem pengelolaan 

smart city merupakan pendekatan strategis yang mampu menjawab kompleksitas permasalahan 
perkotaan modern secara lebih adaptif, efisien, dan berkelanjutan. Berdasarkan tinjauan pustaka dan 
analisis teoritis, AI berperan penting dalam mendukung tata kelola kota berbasis data, pengambilan 
keputusan prediktif, serta optimalisasi layanan publik di berbagai sektor seperti transportasi, energi, 
keamanan, dan administrasi pemerintahan. Namun demikian, keberhasilan integrasi AI tidak semata-
mata ditentukan oleh kecanggihan teknologi, melainkan sangat bergantung pada kesiapan 
institusional, kerangka regulasi, etika penggunaan teknologi, serta penerimaan sosial masyarakat. 
Dengan demikian, integrasi AI dalam smart city harus dipahami sebagai proses multidimensional yang 
melibatkan interaksi antara sistem teknis dan sistem sosial secara simultan. 

Implikasi teoretis dari penelitian ini menunjukkan bahwa kajian smart city berbasis AI perlu 
diletakkan dalam kerangka sistem sosio-teknis, tata kelola berbasis data, dan keberlanjutan perkotaan 
secara terpadu. Penelitian ini memperkaya literatur dengan menegaskan bahwa AI tidak dapat 
dianalisis secara teknokratis semata, melainkan harus dikaitkan dengan teori tata kelola publik dan 
kolaborasi multi-aktor. Secara praktis, temuan penelitian ini memberikan implikasi bagi pemerintah 
kota dalam merancang kebijakan smart city yang lebih holistik, dengan menyeimbangkan inovasi 
teknologi dan perlindungan kepentingan publik. Selain itu, implikasi kebijakan menekankan 
pentingnya penyusunan roadmap AI, penguatan kapasitas sumber daya manusia, serta pengembangan 
regulasi dan pedoman etika guna memastikan bahwa penerapan AI benar-benar mendukung 
kesejahteraan dan keadilan sosial di perkotaan. 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu dicermati. Pertama, penelitian ini 
bersifat tinjauan pustaka dengan pendekatan kualitatif, sehingga tidak melibatkan data empiris 
lapangan yang dapat menggambarkan implementasi AI dalam smart city secara langsung. Kedua, 
sumber data dibatasi pada artikel dan dokumen yang tersedia di Google Scholar serta website 
kredibel dalam rentang waktu 2008–2026, sehingga masih dimungkinkan adanya publikasi relevan di 
luar cakupan tersebut yang belum terakomodasi. Ketiga, analisis bersifat deskriptif-teoritis sehingga 
belum mengevaluasi efektivitas implementasi AI secara kuantitatif atau komparatif antar kota secara 
mendalam. Keterbatasan ini berpotensi memengaruhi generalisasi temuan penelitian. 

Berdasarkan keterbatasan tersebut, penelitian selanjutnya disarankan untuk 
mengombinasikan pendekatan tinjauan pustaka dengan studi empiris, seperti studi kasus lapangan 
atau metode campuran (mixed methods), guna memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif 
mengenai integrasi AI dalam smart city. Penelitian mendatang juga dapat memperluas cakupan 
wilayah kajian, khususnya pada kota-kota di negara berkembang, untuk mengidentifikasi dinamika 
implementasi AI dalam konteks keterbatasan sumber daya. Selain itu, diperlukan kajian lebih lanjut 
mengenai model tata kelola dan kerangka etika AI yang kontekstual dan aplikatif. Bagi pembuat 
kebijakan, disarankan untuk menjadikan hasil penelitian ini sebagai dasar dalam merancang 
kebijakan smart city yang berorientasi pada manusia, inklusif, dan berkelanjutan, sehingga teknologi 
AI memperkuat legitimasi dan kepercayaan publik. 
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